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ABSTRACT

NEFA OCTARIA. Analysis of Website User Interface Design at SMA Negeri 21
Palembang with the Heuristic Evalution Method.

SMA Negeri 21 Palembang is one of the senior high school level public
schools in Palembang. Who use the website as a medium for disseminating
information. SMA Negeri 21 Palembang has never done a user interface design
analysis on a website. The author conducted an analysis with the aim of
measuring the user interface which would later be used as a development
recommendation on the SMA Negeri 21 Palembang website. The author uses the
Heuristic Evaluation method from Jacob Nielsen which contains 10 variables,
namely: Visibility Of System Status, Match Between Systems and The Real World,
User Control and Freedom, Consistency and Standards, Error Prevention,
Recognition Rather Than Retail, Flexibility and Efficiency Of Use, Aesthetic and
Minimalist Design, Help Users Recognize, Diagnose and Recovers From Errors
and Help and Documentation. The analysis technique uses multiple linear
regression.

Based on the results of the study, there are several statement indicators
which are stated to be sufficient seen from the interpretation scale with a
percentage of 40% - 60%. So that in this study it is expected to focus more on the
error rate, navigation to help on each page and the help menu. From this analysis,
it is hoped that it can become a reference or benchmark for website developers
and managers to improve the quality of the website of SMA Negeri 21 Palembang.

Keywords: user interface, website, Heuristic Evaluation
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ABSTRAK

NEFA OCTARIA. Analisis Desain User Interface Website SMA Negeri 21
Palembang Dengan Metode Heuristic Evalution.

SMA Negeri 21 Palembang merupakan salah satu sekolah negeri tingkat
menengah atas yang ada di KotaPalembang. Yang memanfaatkan website sebagai
media penyebaran informasinya. SMA Negeri 21 Palembang belum pernah
melakukan analisis desain user interface terhadap website. Penulis melakukan
analisis dengan tujuan untuk mengukur user interface yang akan nantinya akan
dijadikan rekomendasi pengembangan pada website SMA Negeri 21 Palembang.
Penulis menggunakan metode Heuristic Evaluation dari Jacob Nielsen yang
terdapat 10 variabel yaitu : Visibility Of System Status, Match Between System and
The Real World, User Control and Freedom,Consistency and Standards, Error
Prevention, Recognition Rather Than Retail, Flexibility and Efficiency Of Use,
Aesthetic and Minimalist Design, Help Users Recognize, Diagnose and Recovers
From Errors dan Help and Documentation. Teknik analisis menggunakan regresi
linear berganda.

Berdasarkan hasil dari penelitian terdapat beberapa indikator pernyataan
yang dinyatakan cukup dilihat dari skala interprestasi dengan persentase 40% -
60%. Sehingga dalam penelitian ini diharapkan lebih fokus pada tingkat
error,navigasi untuk membantu pada setiap halaman serta menu bantuan atau help.
Dari analisis ini diharapkan bisa menjadi referensi atau tolak ukur bagi pihak
pengembang dan pengelolah website untuk meningkatkan kualitas website SMA
Negeri 21 Palembang.

Kata Kunci : user interface, website, Heuristic Evaluation
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi berkembang sangat pesat dan

mudah diakses sehingga informasi tersebar luas dalam berbagai media cetak

maupun digital, salah satunya dalam bidang akademik. Teknologi

diciptakan berdasarkan kebutuhan dan kemampuan seseorang. Dalam

pemanfaatan teknologi, internet adalah salah satu media berbagi informasi

dan data yang tidak terikat waktu, jarak dan tempat bagi masyarakat luas.

Selain fungsional utama internet sebagai media pertukaran data, internet

juga berperan besar dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat karena dapat

meminimalisir biaya dan akses bebas. (Pamungkas & Dkk, 2019).

Salah satu bidang yang memanfaatkan teknologi informasi adalah

SMA Negeri 21 Palembang. SMA Negeri 21 Palembang merupakan

Sekolah Menengah Atas yang mengikuti perkembangan Teknologi

Informasi dan didukung dengan berdirinya gedung – gedung dan kelas baru

sehingga mampu dan siap bersaing dengan Sekolah Menengah Atas lainnya

dalam hal pemberian layanan kepada siswa – siswi melalui media internet

yakni website. Hal ini terbukti dengan adanya website dengan alamat

https://sman21palembang.sch.id untuk menginformasikan tentang kegiatan

– kegiatan sekolah kepada siswa dan guru SMA Negeri 21 Palembang.

https://sman21palembang.sch.id
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Gambar 1.1 Tampilan AwalWebsite SMA Negeri 21 Palembang

SMA Negeri 21 Palembang berdiri tahun 2006 dengan menerima

siswa sebanyak 70 siswa dalam 2 lokal kelas IPA dan IPS, dengan kepala

sekolah pertama ialah ibu Hj. Ernistahir, S.Pd dan Wakil Kurikumnya bapak

Apro Subiaksa, S.Pd. Jadi, sekolah ini sudah berdiri selama 14 tahun dengan

sebelas kali meluluskan siswa – siswinya. SMA Negeri 21 Palembang

beralamat di Jalan M. Yusuf H Senen Talang Betutu Kecamatan Sukarami,

Palembang.

Dengan memanfaatkan website SMA Negeri 21 Palembang sebagai

media informasi dan dapat menjadi pelengkap untuk setiap peserta didik

sehingga memberikan kemudahan dalam informasi. Mengingat website

sistem informasi akademik ini masih baru di upgrade maka perlu dilakukan

penelitian tentang user interface kenyamanan dan kemudahan terhadap

penggunaan website Sistem Informasi Akademik SMA Negeri 21

Palembang. Dalam memberikan kenyamanan dan kemudahan pengguna
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menjadikan salah satu faktor keberhasilan bagi setiap pengembangan

informasi dalam suatu Instansi Pendidikan. User interface yang baik akan

mendorong semangat belajar bagi pengguna website sehingga menciptakan

kemudahan dan kenyamanan yang diharapkan.

Untuk menganalisis terhadap desain user interface tersebut peneliti

menggunakan salah satu metode analisis yaitu Heuristic Evaluation dengan

pengukuran menggunakan SPSS 2.3. Hasil penelitian diharapkan dapat

memberikan rekomendasi perbaikkan atas kekurangan atau kelemahan

website SMA Negeri 21 Palembang. Berdasarkan permasalahan diatas,

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Desain User

Interface Website SMA Negeri 21 Palembang Dengan Metode Heuristic

Evaluation”.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang penulis ambil adalah bagaimana menganalisa

user interface website SMA Negeri 21 Palembang berdasarkan metode

heuristic evalution ?

1.3. Batasan Masalah

Batasan Masalah dalam penelitian ini meliputi :

a) Objek penelitian hanya pada website SMA Negeri 21 Palembang.

b) Metode heuristic evaluation menggunakan 10 variabel yaitu Visibility

Of System Status, Match Between System and The Real World, User

Control and Freedom,Consistency and Standards, Error Prevention,

Recognition Rather Than Retail, Flexibility and Efficiency Of Use,
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Aesthetic and Minimalist Design, Help Users Recognize, Diagnose and

Recovers From Errors dan Help and Documentation.

c) Skala pengukuran kuesioner menggunakan skala likert dengan 4

alternatif jawaban yaitu : Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),

Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).

d) Populasi yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna

website SMA Negeri 21 Palembang, dimana populasi website tersebut

berjumlah 1067 orang yang terdiri dari kepala sekolah 1, jumlah guru 60

orang, staff 11 orang dan jumlah siswa sebanyak 995 orang. Setelah

dilakukan perhitungan maka jumlah sampel sebanyak 291 orang, terdiri

dari kepala sekolah sebanyak 1 orang, guru sebanyak 16 orang, staff

sebanyak 3 orang dan siswa sebanyak 271 orang.

e) Teknik sampling yang digunakan adalah Disproportionate Stratified

Random Sampling dengan perhitungan sampel rata – rata bertingkat

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel dengan presisi yang

digunakan 5%.

f) Metode analisis data menggunakan metode uji validitas dan realibilitas,

uji asumsi klasik (normalitas dan linearitas), uji hipotesis (simultan dan

parsial).

g) Aplikasi yang akan digunakan untuk pengeolahan data pada penelitian

ini adalah SPSS Versi 2.3.

1.4. Tujuan Penelitian
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Tujuan dari penelitian skripsi mengenai kepuasan pengguna website

SMA Negeri 21 Palembang berdasarkan permasalahan yang dihadapi antara

lain :

a) Untuk menganalisa user interface website SMA Negeri 21

Palembang berdasarkan metode heuristik evalution.

b) Memberikan rekomendasi atas kekurangan dan kelemahan website

SMA Negeri 21 Palembang untuk tetap menggunakan website

berdasarkan keunggulannya.

1.4.1. Manfaat Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti dari penulisan skripsi ini adalah

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengukuran dan

analisa user interface website SMA Negeri 21 Palembang

berdasarkan metode heuristic evalution.

1.4.2. Manfaat Bagi Akademik

a) Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam pembuatan

laporan skripsi, khususnya mahasiswa STMIK PalcomTech

yang terkait dengan penelitian terhadap jaminan kualitas

perangkat lunak.

b) Diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah dapat memberikan

informasi yang bermanfaat dan dapat menambah pengetahuan

dan referensi bagi pembaca.

1.4.3. Manfaat Bagi Tempat Penelitian
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Dengan adanya penelitian ini, Kepala Sekolah SMA

Negeri 21 Palembang dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan

website sehingga hasil dari analisis dapat dijadikan tolak ukur

untuk mengembangkan dan memperbarui website.

1.5. Sistematis Penulisan

Guna memahami lebih jelas isi laporan skripsi ini, maka penulis

membuat sistematika penulisan. Laporan ini terdiri dari kelompok materi

yang dibagi menjadi beberapa sub bab, yang sistematika penulisannya

adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang informasi umum mengenai penelitian yang

dilakukan seperti latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB II GAMBARAN UMUM SEKOLAH

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum sekolah mulai dari sejarah

sekolah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, dan tugas serta

wewenang.

BAB III TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori-teori pendukung yang dapat memperkuat asumsi dalam

penulisan laporan yang diambil dari beberapa kutipan buku dan jurnal

online yang berupa pengertian dan definisi. Bab ini juga membahas tentang
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hasil penelitian yang sudah dilakukan terdahulu, serta pembahasan tentang

alur penelitian penulis.

BAB IV METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis data, teknik

pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, variabel penelitian,

instrumen penelitian, skala pengukuran, dan uji instrumen.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil yang diperoleh dari penelitian dan

pembahasan.

BAB VI PENUTUP

Bab ini berisikan tentang saran dan kesimpulan yang berkaitan dengan

pengukuran user interface berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya.
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BAB II

GAMBARAN UMUM SEKOLAH

2.1. Profil Sekolah

Adapun profil sekolah dari SMA Negeri 21 Palembang sebagai

berikut :

2.1.1. Sejarah Sekolah

SMA Negeri (SMAN) 21 Palembang atau SMANDASPA

dan sekarang menjadi SMANDATUPA merupakan salah satu

Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi Sumatera

Selatan, Indonesia. Sama seperti SMA pada umumnya di Indonesia

masa pendidikan sekolah di SMAN 21 Palembang ditempuh dalam

waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII.

SMA Negeri 21 Palembang di buka oleh pemerintah kota Palembang

pada tahun 2006.

SMA Negeri 21 Palembang berdiri tahun 2006 dengan

pertama menerima siswa sebanyak 70 Siswa dalam 2 Lokal kelas

IPA dan IPS, dengan kepala sekolah pertama ialah Hj. Ernistahir

S.Pd dan Wakil Kurikulum nya Apro Subiaksa S.Pd, dari situlah

sekolah ini berkembang sampai sekarang. Jadi, usia sekolah ini

sudah berdiri selama 14 tahun dengan sebelas kali meluluskan siswa.

SMA Negeri 21 Palembang beralamat di JL. M Yusuf H Senen

Talang Betutu Kec Sukarami, Palembang. SMAN 21 PLG sudah
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berganti kepala sekolah sebanyak 6 Kali pergantian Kepala Sekolah,

Kepsek yang pertama adalahh Hj. Ernistahir S.Pd, kedua Dra. Hj.

Rosdiana M.Si, ketiga Hj. Nurmamancik S.Pd M.Si, keempat Dr.

Suhuri M.Pd, Kelima Drs. Joko Edi Purwanto M.Si, Keenam

Zulkarnain M.Pd dan yang sekarang adalah HJ ALMA SUNDARI

S.PD M.SI. Pada saat tahun 2006 atau tahun pertama nya sekolah ini,

terdapat Ekskul Paskibra, PMR, Rohis, dan Pramuka. SMA Negeri

21 Palembang mempunyai satu lagu kebanggan yang wajib di hapal

dan diketahui oleh seluruh Siswa/i yaitu Lagu Mars SMA N 21

Palembang .

2.1.2. Visi dan Misi SMA Negeri 21 Palembang

SMA Negeri 21 Palembang memiliki visi dan misi sebagai berikut:

2.1.2.1. Visi

Teguh dalam iman dan taqwa, unggul dalam mutu,

prestasi dalam kreasi, serta berbudaya ramah lingkungan.

2.1.2.2. Misi

1. Meningkatkan pembinaan pengalaman nilai-nilai

keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha

Esa.

2. Melaksanakan “PAIKEM” (Pembelajaran Aktif,

Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) dalam

kegiatan pembelajaran.
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3. Menumbuh kembangkan sumber daya manusia melalui

kewirausahaan dan IPTEK serta mampu bersaing di Era

Milenial. Menumbuh kemanan budaya kreasi dan

bermental juara.

4. Menumbuhkan sikap peduli dan sadar lingkungan.

5. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat,

asri dan menyenangkan.

2.1.3. Struktur Organisasi

Secara umum struktur organisasi SMA Negeri 21 Palembang

yang telah ditetapkan sesuai dengan bidang kerja yang menjadi

tugas dan fungsi pokok pada SMA Negeri 21 Palembang. Struktur

organisasi SMA Negeri 21 Palembang dapat dilihat pada gambar

2.1.

(Sumber : SMA Negeri 21 Palembang)

Gambar 2.1. Struktur Organisasi SMA Negeri 21 Palembang
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2.1.4 Tugas dan Wewenang

Berikut merupakan penjelasan tugas dan wewenang dari

struktur organisasi SMA Negeri 21 Palembang :

1) Kepala Sekolah

Adapun tugas dan wewenang Kepala Sekolah :

a) Menyusun program kerja sekolah

b) Mengawasi proses belajar mengajar, pelakasanaan dan

penilaian terhadap proses dan hasil belajar serta bimbingan

dan konseling (BK)

c) Sebagai pembina kesiswaan.

d) Pelaksanaan bimbingan dan penilaian bagi para guru serta

tenaga kependidikan lainnya.

e) Penyelenggaraan administrasi sekolah yaitu meliputi

administrasi ketenagaan, keuangan, kesiswaan,

perlengkapan dan kurikulum.

f) Pelaksanaan hubungan sekolah dengan lingkungan sekitar

dan atau masayarakat.

2) Komite

Adapun tugas dan wewenang Komite :

a) Menyusun AD dan ART komite sekolah.

b) Mendorong tumbunya perhatian dan komitmen

masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang

bermutu.
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c) Melakukan kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah

berkenaan dengan penyelenggraan pendidikan yang

bermutu.

d) Memberikan masukan, pertimbangan dan rekomendasi

kepada sekolah mengenai : Program sekolah, RABPS,

Kriteria kinerja sekolah kriteria tenaga kependidikan,

kriteria fasilitas pendidikan dan hal lain yang terkait

dengan pendidikan.

e) Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam

pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan

pemerataan pendidikan.

3) Kepala Tata Usaha

Adapun tugas dan wewenang Kepala Tata Usaha :

a) Menyusun program kerja tata usaha sekolah.

b) Mengelola keuangan sekolah.

c) Mengurus administrasi ketenagaan dan siswa.

d) Pembinaan dan pengembangan karir para pegawai tata

usaha sekolah.

e) Mengkoordinasikan dan melaksanakan 7K.

f) Menyusun laporan.

4) Kurikulum

Adapun tugas dan wewenang bagian Kurikulum :

a) Menyusun program pengajaran.

b) Menyusun kalender pendidikan.
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c) Menyusun surat kententuan pembagian tugas.

d) Menyusun jadwal pelajaran.

e) Menyusun program dan jadwal pelaksanaan ujian semester,

ujian akhir sekolah.

f) Menyusun kriteria kenaikan kelas.

g) Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan satuan

pelajaran dan menyusun laporan pelaksanaan pelajaran

secara berkala.

5) Kesiswaan

Adapun tugas dan wewenang bagian Kesiswaan :

a) Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuker.

b) Pengadaan pengarahan dan pembina kegiatan OSIS.

c) Penginventarisasian absensi dan pelanggaran –

pelanggaran.

d) Pembina sekaligus pelaksana kegiatan 5-K.

e) Penilaian terhadap semua siswa yang mewakili sekolah

terhadap kegiatan diluar sekolah.

f) Perencanaan kegiatan setelah siswa lulus.

6) Sarana dan Prasarana

Adapun tugas dan wewenang bagian Sarana dan Prasarana :

a) Menyusun program pengadaan sarana dan prasarana.

b) Mengkoordinasikan penggunaan sarana prasarana.

c) Pengelolaan pembiayaan alat-alat pengajaran.

d) Mengelola perawatan dan perbaikan sarana prasarana.
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e) Bertanggung jawab terhadap kelengkapan data sekolah

keseluruhan.

f) Melaksanakan pembukuan sarana dan prasarana

7) Humas

Adapun tugas dan wewenang bagian Humas :

a) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan

dewan sekolah.

b) Membina hubungan antara sekolah dengan wali murid.

c) Membina pengembangan antar sekolah dengan lembaga

pemerintah, dunia usaha, dan lembaga sosial lainnya.

d) Membuat dan menyusun program semua kebutuhan sekolah.

e) Koordinasi dengan semua staf untuk kelancaran kegiatan

sekolah.

f) Menciptakan hubungan yang kondusif diantara warga

sekolah.

g) Melakukan koordinasi dengan semua staf.

h) Menyusun program kegiatan bakti sosial, karya wisata, dan

pameran hasil pendidikan.

i) Mewakili Kepala Sekolah apabila berhalangan untuk

menghadiri rapat masalah-masalah yang bersifat umum.

8) Inventaris

Adapun tugas dan wewenang Inventaris :

a) Mencatat semua alat / barang yang masuk.

b) Mencatat alat laboratorium yang telah masuk.
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c) Mencatat alat peraga olahraga.

d) Pengadaan sarana dan prasarana olahraga.

e) Penyusunan aturan anggaran sekolah.

9) Guru

Adapun tugas dan wewenang Guru :

a) Melaksanakan segala hal kegiatan pembelajaran.

b) Melaksanakan kegiatan Penilaian Proses Belajar, Ulangan

(Harian, Umum, dan Akhir).

c) Melaksanakan penilaian dan analisis hasil ulangan harian.

d) Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.

e) Mengisi daftar nilai siswa.

f) Membuat catatan tentang kemajuan dari hasil belajar.

g) Mengisi daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran.
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BAB III

TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Teori Pendukung

Adapun teori-teori yang mendukung dalam menyusun laporan skripsi

ini, sebagai berikut :

3.1.1. Website

Website atau disingkat web, dapat diartikan sekumpulan

halaman yang terdiri atas beberapa laman video, audio, dan animasi

lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet. Lebih

jelasnya, website merupakan halaman-halaman yang berisi informasi

yang ditampilkan oleh browser, seperti Mozila Firefox, Google

Chrome, atau yang lainnya, sedangkan internet adalah jaringan yang

digunakan untuk mengirim informasi pada website. (Abdulloh,

2016:1).

Website adalah informasi yang dapat diakses melalui internet

dimana dokumen-dokumen hypermedia (file-file komputer) disimpan

dan kemudian diambil dengan cara-cara yang menggunakan metode

penentuan alamat yang unik. Website juga disebut WWW atau

World Wide Website. Website pada umumnya digunakan untuk

melakukan penyimpanan, menampilkan informasi yang penting dan

berkaitan dengan organisasi atau perusahaan dengan menggunakan

arsitektur klien/server. Website berisi perpaduan antara teks, suara,
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hypermedia, grafis. Website dapat mempermudah melakukan

hubungan yang sumbernya dalam jarak jauh dan website

menggunakan antarmuka grafis untuk pengguna agar mempermudah

penampilannya. (McLeod dan Schell, 2008 hal. 78 dalam Desi, dkk,

2018:4).

3.1.2. User Interface

User interface merupakan suatu komponen penting dalam

perancangan sistem informasi yang melibatkan interaksi user untuk

menghasilkan proses input serta output. User interface arti dalam

bahasa Indonesia yaitu sebuah antarmuka aplikasi. User interface

yang bagus adalah user interface yang dapat menyatukan sebuah

interaksi user dengan penyedia informasi. Suatu aplikasi yang design

interface nya menarik dan user friendly akan lebih mudah digunakan

dan dimengerti oleh user. Design interface berhubungan dengan

tampilan layar pengguna, karena design yang baik adalah poin

penting untuk membuat user tertarik mencoba dan menggunakan

aplikasi tersebut. Sebelum aplikasi diluncurkan perancangan user

interface harus dibuat dengan konsep bagus dan sesuai kebutuhan

user. Jika dalam perancangan tidak matang akan beresiko aplikasi

bisa gagal setelah diluncurkan (Ayu, dkk, 2020:92).

3.1.3. Usability

Usability berasal dari kata usable yang secara umum berarti

dapat digunakan dengan baik. Sesuatu dapat dikatakan berguna



18

dengan baik apabila kegagalan dalam penggunaanya dapat

dihilangkan atau diminimalkan serta memberikan manfaat dan

kepuasaan bagi pengguna. (krisnayani, dkk, 2016:4).

Definisi usability yaitu mengetahui tingkat nilai keberhasilan

dalam pengembangan suatu bentuk produk yang dapat digunakan

user untuk mencapai target sesuai diinginkan seperti aspek

efektivitas, aspek efisiensi dan mencapai kepuasan user dalam hal

tertentu. Usability digunakan untuk melakukan pengukuran tingkat

kegunaan interface dari sebuah website maupun aplikasi mobil.

Meningkatkan kualitas interface dapat diketahui dengan pengujian

usability. ( ISO 9241:11 (1998) dalam ayu,dkk, 2020:92).

3.1.4. Heuristic Evaluation

Pengujian usability website SMA Negeri 21 Palembang

dengan metode Heuristic Evaluation dilakukan untuk evaluasi

design interface dari website SMA Negeri 21 Palembang. Pengujian

ini dilakuku berdasarkan 10 aspek menurut Nielsen (1994).

1) Visibility of system status yaitu suatu sistem dapat memberi tahu

pengguna terhadap situasi yang sedang terjadi dari feed back

yang diberikan.

2) Match between system and the real world yaitu suatu sistem

perlu menggunakan konsep dan bahasa yang dengan mudah

dimengerti oleh user.



19

3) User control and freedom yaitu pencegahan kesalahan yang

mungkin dilakukan oleh user, dan sistem perlu membuat menu

untuk undo atau redo.

4) Consistency and standard yaitu konsistensi antarmuka pada

sistem sesuai standar.

5) Error prevention yaitu penanggulangan kesalahan yang dapat

terjadi.

6) Recognition rather than recall yaitu komponen pada sistem yang

dibuat mudah supaya user tidak perlu mengingat-ingat proses

berikutnya.

7) Flexibility and efficiency of use yaitu suatu sistem yang bersifat

efisien serta fleksibel membuat user cepat dalam melakukan

tugas.

8) Aesthetic and minimalist design yaitu desain yang aesthetic tidak

mengganggu pengguna dalam menggunakan suatu sistem.

9) Help users recognize, diagnose, and recover from errors yaitu

pesan error dengan bahasa yang sederhana dan memberikan

solusi kepada user.

10)Help and documentation yaitu menyediakan fitur bantuan dan

dokumentasi untuk membantu user dalam menggunakan sistem.

Pengujian usability dilakukan dengan membuat kuesioner

beberapa pertanyaan yang terkait dengan tampilan website SMA

Negeri 21 Palembang disesuaikan dengan 10 aspek heuristic
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evaluation. Kemudian dilakukan pengujian kepada responden yang

terlibat seperti pengguna awam yaitu responden yang belum pernah

menggunakan aplikasi, pengguna biasa yaitu responden yang pernah

menggunakan aplikasi dan pengguna administrator yaitu responden

admin yang mengelolah dashboard website SMA Negeri 21

Palembang. Setelah pengujian usability selesai dilakukan tahapan

selanjutnya merekap kuesioner berdasarkan perhitungan metode

heuristic evaluation.

3.2. Hasil Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung penelitian yang akan peneliti ambil, maka peneliti

memaparkan hasil penelitian terdahulu untuk keaslian penelitian sekaligus

peneliti dapat menunjukan perbedaan penelitiannya dengan penelitian

sejenis sebelumnya. Berikut adalah penelitian terdahulu dalam tabel 3.1 :

Tabel 3.1. Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Hasil Penelitian
1 D Pangastuti,

M.Haviz,
M. Son M

Analisis Usability
Website
Universitas
Tridinanti
Palembang
Menggunakan
Metode Website
Usability
Evalution Tool

1. Terdapat hubungan dan
pengaruh baik secara
simultan maupun parsial
antara variabel
independent dan variabel
dependent. Pada
hubungan variabel secara
parsial terlihat hubungan
yang sangat kuat positif
yaitu terjadi hubungan
yang searah antara
variabel independent (X)
dengan variabel
dependent (Y) sehingga
bila nilai variabel
independent (X) naik
maka level usability (Y)
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No Nama Judul Hasil Penelitian
akan naik sangat
signifikan. Dengan
persamaan regresi linier
berganda 0,010 +
0,104x1+ 0,100x3+
0,100x4.

2. Level usability pada
website Universitas
Tridinanti Palembang
berada pada level good
dengan poin usability
0,76. Seluruh kategori
usability berada pada
level good. Level
usability pada kategori
Content, Organization,
and Readability menjadi
kategori dengan poin
usability tertinggi yaitu
0,78. Sedangkan, level
usability terendah berada
pada kategori Navigation
and links.

2 Irsalina,
Khairina,
Suprapto, Niken
Hendrakusuma
Wardani

Analisis Usability
Pada Website Jawa
Timur Park Group

Hasil analisis dengan
heuristic evaluation yang
didapatkan dari 2
tahap yang telah
dilakukan, diantaranya :
a) Kategori permasalhan

pada prinsip heuristic
evaluation yang paling
banyak ditemukan pada
evaluasi tahap 1 dan
evaluasi tahap 2 adalah
pada prinsi H8 –
Aesthetic and Minimalist
Design (kategori
permasalahan pada
desain tampilan dan isi
informasi yang
ditampilkan pada
website).

Pada evaluasi tahap 1
menemukan 34 masalahan
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No Nama Judul Hasil Penelitian
usability terdiri dari
permasalahan dengan
tingkat perbaikan prioritas
tinggi (mayor) pada 6
heuristik yaitu
b) H1, H2, H3, H6, H7, H8,

tingkat perbaikan
prioritas rendah (minor)
pada 4 heuristik yaitu
H4, H5, H10, dan tidak
ditemukan masalah
usability pada H9.

Pada evaluasi tahap 2
menemukan 17 masalah
usability terdiri dari
permasalahan dengan
tingkat perbaikan prioritas
tinggi (mayor) pada 2
heuristik yaitu H3, H6,
tingkat perbaikan prioritas
rendah (minor) pada 3
heuristik yaitu H4, H7, H8,
Dan tidak ditemukan
masalah usability pada H1,
H2, H5, H9, H10.

3 I Gusti Ayu
Agung Diah
Indrayani, I Putu
Agung Bayupati,
I Made Suwija
Putra

Analisis Usability
Aplikasi iBandung
Menggunakan
Heuristic
Evaluation Method

Hasil pengujian pertama
dengan metode Heuristic
Evaluation
berdasarkan responden
pengguna awam
mendapatkan nilai rata-rata
severity rating pada skala 2
yang berarti perbaikan
prioritas rendah tetapi
perbaikan tetap dilakukan.
Responden pengguna biasa
mendapatkan hasil skala 1
cosmetic problem
perbaikan dapat dilakukan
jika waktu proyek
masih tersedia. Responden
pengguna administrator
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No Nama Judul Hasil Penelitian
mendapat hasil skala 1
cosmetic problem
perbaikan dapat dilakukan
jika waktu proyek masih
tersedia. Beberapa
perbaikan design
interface yang perlu
dilakukan yaitu pada aspek
yang memiliki nilai
severity rating skala 2 pada
hasil pengujian pengguna
awam yaitu pada aspek H1
Visibility Of System
Status, H2 Match
Between System And The
Real World, H4
Consistency And Standard,
H5 Error Prevention.
Pengujian kedua setelah
perbaikan tampilan dengan
metode heuristic
evaluation responden
pengguna awam mendapat
severity rating skala 1.
Responden pengguna biasa
mendapat severity rating
skala
Responden Administrator
mendapat severity rating 0.
Perbandingan nilai
yang didapat dari
pengujian pertama dan
kedua yaitu mendapatkan
perubahan nilai severity
rating yang lebih baik pada
pengujian kedua.

4 Siti Vika Ngainul
F, Oktalia
Juwita, Tio
Dharmawan

Analisis User
Interface Terhadap
Website Akta
Online Banyuwangi
Menggunakan
Heuristic
Evaluation

Pada penelitian ini
evaluasi dilakukan
menggunakan metode
Heuristic Evaluation
dengan Severity Ratings
yang digunakan untuk
menentukan perbaikan
sebuah sistem sesuai
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No Nama Judul Hasil Penelitian
dengan prioritas masalah
yang ditemukan. Dari hasil
penerapan metode
Heuristic Evaluation
dengan 10 prinsip yang
telah digunakan dalam
penelitian ini, maka
terdapat 7 prinsip Heuristic
Evaluation yang tidak
ditemukan masalah
usability dan tidak
memerlukan perbaikan
yaitu pada prinsip
Visibility Of System
Status, Match Between
System and The Real
World, User Control and
Freedom, Consistency and
Standards, Recognition
Rather Than Recall,
Flexibility and Efficiency
Of Use, Aesthetic and
Minimalist Design.
Kemudian 3 prinsip yang
ditemukan
masalah usability dan
menghasilkan rekomendasi
perbaikan yaitu pada
prinsip Error Prevention,
Help User Recognize
Dialogue and Recovers
From Errors, dan Help and
Documentation.

5 Putu Krisnayani,
I Ketut Resika
Arthana, I Gede
Mahendra
Darmawiguna

Analisa Usability
Pada Website
UNDIKSHA
Dengan
Menggunakan
Metode Heuristic
Evaluation

hasil penelitian dan analisa
usability kuisioner dengan
menggunakan metode
heuristic evaluation yang
telah dibahas secara
deskriptif, maka simpulan
dari penelitian yaitu, dari
315 jumlah responden
dosen dan 10.306 jumlah
responden mahasiswa
Universitas Pendidikan
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No Nama Judul Hasil Penelitian
Ganesha yang aktif dosen
digunakan sampel yang
terdiri dari 31% dosen
yang berjumlah 176 dosen
dan 69% mahasiswa atau
dengan jumlah 385
mahasiswa. Terdapat 10
variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yang
diambil dari metode
usability yaitu metode
heuristic evaluation. Hasil
dari tingkat usability pada
tiap variabel, maka
didapatkan hasil kalkulasi
10 variabel metode
heuristic evaluation
didapatkan tingkat
usability website
UNDIKSHA yaitu pada
responden dosen sebesar
63% yang masuk dalam
kategori tinggi, dan pada
responden mahasiswa
sebesar 50% yang masuk
dalam kategori sedang.
Hasil penelitian
menunjukkan tingkat
usability website
UNDIKSHA pada
responden dosen sebesar
63% yang termasuk dalam
kategori tinggi dan pada
responden mahasiswa
sebesar 50% yang masuk
dalam kategori sedang.
Dari hasil analisa kuisioner
yang didapat hasil bahwa
layout website
UNDIKSHA sudah
mampu memenuhi kriteria
usability sebuah website.
Sehingga dalam penelitian
ini rekomendasi



26

No Nama Judul Hasil Penelitian
berdasarkan hasil kuisioner
yang memiliki persentase
rendah, uji ahli dan
didasarkan pada panduan
HCI perbaikan layout lebih
difokuskan pada perlu
adanya perubahan warna
tampilan untuk
membedakan antara link
yang sudah pernah diakses
dan belum pernah diakses,
tersedianya bantuan saat
terjadi error, penyajian
submenu dan ikon-ikon
yang konsisten, adanya
keterangan pada link,
perbedaan font antara
judul dengan deskripsi
kalimat, dokumentasi yang
lengkap, adanya menu
Bantuan untuk
mempermudah pengguna
dalam mencari solusi jika
terdapat kesalahan dalam
mengakses website. Dan
berdasarkan hasil kuisioner
perlu ditekankan perbaikan
SOP (Standar Operasional
Prosedur) pelayanan
informasi yang jelas dan
terbaru.

6 Irma Resmi Sari Pengukuran
Kualitas Layanan
Website SMA
Negeri 21
Palembang
Menggunakan
Metode Webqual

Berdasarkan hasil
penelitian kualitas website
Website SMAN 21
Palembang menggunakan
model qualitas webqual
4.0, maka penulis dapat
menarik kesimpulan : Pada
Variabel Usability dengan
indikator pertanyaan atau
pertanyaan “Website
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No Nama Judul Hasil Penelitian
SMAN 21 Palembang jelas
dan mudah di pahami”
mendapatkan interpretasi
Sangat Kuat dengan
persentase tertinggi yaitu
88%. Variabel Information
Quality dengan indikator
pertanyaan atau pertanyaan
“Website SMAN 21
Palembang menyediakan
informasi yang relevan”
mendapatkan interpretasi
Sangat Kuat dengan
persentase tertinggi yaitu
82% . Variabel Service
Interaction Quality dengan
indikator pertanyaan atau
pertanyaan “Website
SMAN 21 Palembang
berikan kemudahan”
mendapatkan interpretasi
Sangat Kuat dengan
persentase tertinggi yaitu
79%.

(Sumber : diolah sendiri)

Adapun yang membedakan penelitian terdahulu dengan peneliti

lakukan saat ini ialah peneliti melakukan analisis user interface pada

website tersebut kepada Kepala Sekolah, Guru dan Siswa sedangkan metode

yang digunakan adalah metode Heuristic Evaluation. Dengan menggunakan

kuesioner maka hasilnya akan di uji ke dalam beberapa uji seperti uji

validitas dan realibilitas, uji asumsi klasik (normalitas dan linearlitas), uji

hipotesis (simultan dan parsial) metode regresi linear berganda yang mana

data tersebut akan diolah menggunakan SPSS 2.3.
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3.3. Alur Penelitian

(Sumber : diolah sendiri)

Gambar 3.1. Alur Penelitian
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Dalam penelitian ini, langka yang dilakukan penulis ialah :

1) Mulai

2) Melakukan Studi Pendahuluan (Studi Literatur, Observasi,

Wawancara)

3) Melakukan penyusunan kuesioner untuk menjadi alat ukur yang

digunakan penelitian .

4) Melakukan penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner

disebarkan kepada responden kemudian hasil dari kuesioner

dikumpulkan kembali.

5) Melakukan pengujian hasil dari instrumen / kuesioner yang telah

disebar dengan cara Uji Validitas, Realibilitas

6) Melakukan pengujian data dengan cara Uji normalitas dan uji

linearlitas.

7) Menganalisis hasil dari data tersebut dengan mengunakan regreasi

linear berganda dan SPSS.2.3.

8) Hasil penelitian berupa kesimpulan dan saran

9) Analisis kepuasaan pengguna menggunakan metode regresi linear

berganda dengn SPSS 2.3.

10)Hasil penelitian berupa kesimpulan dan saran.

11) Selesai.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi dan waktu penelitian dalam laporan skripsi ini,

sebagai berikut :

4.1.1. Lokasi

Penulis melakukan penelitian pada SMA Negeri 21 Palembang

yang beralamatkan Jalan M. Yusuf H. Senen Talang Betutu

Kecamatan Sukarami, Palembang.

4.1.2. Website SMA Negeri 21 Palembang

Website SMA Negeri 21 Palembang dapat dilihat pada alamat

https://sman21palembang.sch.id yang terdiri dari menu Beranda,

Profil, Visi dan Misi, Kategori, Direktori, Pendaftaran Alumni,

Galeri dan Hubungi Kami.

a. Halaman Beranda

Gambar 4.1. Halaman Beranda

https://sman21palembang.sch.id
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Pada gambar 4.1 merupakan tampilan halaman beranda dari

website SMA Negeri 21 Palembang. Pada halaman ini dapat melihat

kabar berita terbaru tentang SMA Negeri 21 Palembang.

b. Halaman Profil

Gambar 4.2. Halaman Profil

Pada gambar 4.2 merupakan tampilan halaman profil dari

website SMA Negeri 21 Palembang. Pada halaman ini dapat melihat

profil SMA Negeri 21 Palembang.

c. Halaman Visi dan Misi

Gambar 4.3. Halaman Visi dan Misi
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Pada gambar 4.3 merupakan tampilan halaman visi dan misi dari

website SMA Negeri 21 Palembang. Pada halaman ini dapat melihat

visi dan misi SMA Negeri 21 Palembang.

d. Halaman Kategori

Gambar 4.4. Halaman Kategori

Pada gambar 4.4 merupakan tampilan halaman Kategori dari

website SMA Negeri 21 Palembang. Seharusnya pada halaman ini

dapat melihat kategori SMA Negeri 21 Palembang tetapi tampilan

halaman kategori ini masih kurang lengkap.

e. Halaman Direktori

Gambar 4.5. Halaman Direktori
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Pada gambar 4.5 merupakan tampilan halaman Direktori

berfungsi untuk menampilkan informasi tentang Direktori alumni,

Direktori Guru dan Tenaga Pendidik serta Direktori peserta didik.

f. Halaman Pendaftran Alumni

Gambar 4.6. Halaman Pendaftaran Alumni

Pada gambar 4.6 merupakan tampilan halaman Pendaftran

alumni berfungsi untuk mengisi biodata alumni dari SMA Negeri 21

Palembang.

g. Halaman Galeri

Gambar 4.7. Halaman Galeri
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Pada gambar 4.7 merupakan tampilan halaman galeri berfungsi

untuk menampilkan galeri foto dan galeri video kegiatan SMA

Negeri 21 Palembang.

h. Halaman Hubungi Kami

Gambar 4.8. Halaman Hubungi Kami

Pada gambar 4.8 merupakan tampilan halaman hubungi kami

berfungsi untuk mengisi pesan.
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4.1.3. Waktu Penelitian

Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 :

Tabel 4.1. Jadwal Penelitian

No Kegiatan
Tahun 2020 / 2021

Oktober November Desember Januari Februari
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Identifikasi
Masalah

2
Studi
Pendahulua
n

3 Penentuan
Metode

4 Penyebaran
Kuesioner

5 Interpretasi
Hasil

6 Analisi
Data

7
Kesimpulan
Dan
Saran

4.2. Teknik Pengumpulan Data

4.2.1. Wawancara

Kuesioner disebarkan kepada responden kemudian hasil dari

kuesioner dikumpulkan kembali. Analisis kepuasaan pengguna

menggunakan metode regresi linear berganda dengan SPSS 2.3.

Dalam teknik ini, penulis melakukan wawancara dengan Bapak

Prasetia prima Sona, S.Kom selaku operator sekolah guna

mendapatkan informasi tentang website sekolah.
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4.2.2. Kuesioner

Kuesioner disebarkan kepada responden kemudian hasil dari

kuesioner dikumpulkan kembali. Analisis dengan menggunakan

metode regresi linear berganda dengn SPSS 2.3.

Dalam teknik kuesioner, peneliti melakukan penyebaran

kuesioner secara langsung yang disebarkan kepada 291 orang

responden.

Tabel 4.2. Kuesioner

No Pernyataan

Pilihan Jawaban
STS TS S SS

1 2 3 4

1. VISIBILITY OF SYSTEM STATUS

1.1 Pengguna mengetahui apa saja yang

sedang dilakukan sewaktu

menggunakan website

1.2 Setiap halaman website memiliki judul

yang menggambarkan isi halaman

1.3 Pengguna mendapatkan umpan balik

setiap kali menjalankan suatu perintah

2. MATCH BETWEEN SYSTEM AND THE REAL WORLD

2.1 Setiap icon pada website mudah

dimengerti dan dipahami

2.2 Pengguna dapat memahami perintah –

perintah yang terdapat pada website

2.3 Penggunaan bahasa yang baik, natural

dan mudah dimengerti
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No Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS S SS

1 2 3 4

3. USER CONTROL AND FREEDOM

3.1 Pengguna dapat dengan mudah

memperbaiki kesalahan yang telah

dilakukan

3.2 Pengguna tahu apa yang harus

dilakukan apabila sistem mengeluarkan

pesan peringatan

3.3 Pengguna dapat menyalin dan

memodifikasi data yang ada (copy

paste)

4. CONSISTENCY AND STANDARDS

4.1 Website menggunakan istilah yang

sama untuk sebuah perintah atau menu

4.2 Website memunculkan modul yang

sesuai untuk setiap tombol yang dipilih

5. ERROR PREVENTION

5.1 Terdapat pesan untuk memperingatkan

pengguna akan kemungkinan terjadinya

masalah

5.2 Pengguna mengerti pesan peringatan

yang dimunculkan oleh sistem

5.3 Sistem secara otomatis memiliki usulan

terkait dengan kesalahan penulisan /

peristilahan di kotak pencarian
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No Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS S SS

1 2 3 4

6. RECOGNATION RATHER THAN RECALL

6.1 Pengguna dapat menggunakan website

dengan mudah pada pemakaian untuk

kedua kalinya

6.2 Tata letak menu mudah diingat

pengguna

6.3 Peringatan dan pesan dimunculkan

diposisi mata sering melihat layar

7. FLEXIBILITY AND EFFICIENT OF USE

7.1 Menu yang disediakn memungkinkan

pengguna bekerja lebih cepat dan

efisien

7.2 Pengguna dapat mengkombinasikan

beberapa tombol secara bersamaan

untuk menjalankan suatu perintah

(shortcut)

7.3 Ada navigasi yang bisa membantu

disetiap halaman

8. AESTHETIC AND MINIMALIST DESIGN

8.1 Hanya informasi penting saja yang

ditampilkan dilayar

8.2 Website di design dengan tampilan

minimalis

8.3 Design antarmuka sederhana tetapi

mengandung informasi yang dibutuhkan
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No Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS S
S

S

1 2 3 4

9. HELP USERS RECOGNIZE, DIALOGUE, AND
RECOVERS FROM ERRORS

9.1 Pesan kesalahan tidak mengandung

kode-kode program yang tidak

dimengerti pengguna

9.2 Pesan kesalahn mengandung pilihan

solusi yang diperlukan

9.3 Terdapat pesan kesalahan yang jelas

yang diakibatkan dari kesalahan

pengguna sehingga pengguna

mengerti kesalahan yang telah di

perbuat.

10. HELP AND DOCUMENTATION

10.1 Terdapat menu “help” atau “bantuan”

dalam memandu pengguna

10.2 Menu “help” atau “bantuan” dapat

dengan mudah diakses

10.3 Pengguna dapat berpindah dari menu

“help” atau “bantuan” ke pencarian

dengan mudah atau melanjutkan

pekerjaan



40

USABILITY

U1 Pengguna merasa mudah untuk

mempelajari pengoperasian website

U2 Pengguna merasa website mudah untuk

digunakan

U3 Pengguna merasa website menciptakan

pengalaman yang positif bagi pengguna
(Sumber : Ghina Ashila:2019)

4.2.3. Observasi

terminology, Secara observasi berasal dari istilah Inggris

observation yang bermakna pengamatan, pandangan, pengawasan.

(Ibrahim, 2018:80).

Dalam penelitian ini penulis mengamati langsung website SMA

Negeri 21 Palembang, untuk menganalisis user interface

menggunakan regresi linear berganda.

4.2.4. Studi Pustaka

Menurut Moh. Nazir, Ph.D (2017:79), studi perpustakaan adalah

teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelahan

terhadap literatur, buku-buku, catatan-catatan, serta laporan-laporan

dengan masalah yang dipecahkan.

Dalam teknik studi pustaka yang dilakukan penulis adalah

mengumpulkan data berupa jurnal ilmiah dan laporan-laoran dari

penelitian dari beberapa peneliti untuk mencari refrensi yang

berhubungan dengan topik penelitian.
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4.3. Teknik Penarikan Sampel

4.3.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi juga dapat didefinisikan sebagai

keseluruhan obyek, manusia, skor hasil pengukuran atau kejadian-

kejadian yang diselidiki. (Hanief dan Wasis, 2017:39).

Populasi yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah seluruh

pengguna website SMA Negeri 21 Palembang, dimana populasi

website tersebut berjumlah 1067 orang yang terdiri dari kepala

1sekolah, jumlah guru 60 orang, staff 11 orang dan jumlah siswa

sebanyak 995 orang. Setelah dilakukan perhitungan maka jumlah

sampel sebanyak 291 orang, terdiri dari kepala sekolah sebanyak 1

orang, guru sebanyak 16 orang, staff sebanyak 3 orang dan siswa

sebanyak 271 orang.

4.3.2. Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi yang

diambil dengan cara-cara tertentu. Sampel adalah sejumlah subyek

yang mencerminkan populasinya atau memiliki karakteristik yang

dimiliki populasinya. (Hanief dan Wasis, 2017:39).

Dalam menentukan sampel, penulis menggunakan teknik

Disproportionate Stratified Random Sampling. Disproportionate
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Stratified Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel

yang digunakan apabila populasi berstrata namun kurang

proporsional (Hanief, 2017:42).

Metode yang digunakan penulis dalam menentukan jumlah

sampel untuk kuesioner yaitu menggunakan rumus slovin. margin of

error sebesar 5% Adapun rumus slovin dijelaskan sebagai berikut:

Keterangan :

n = Besarnya sampel

N = Besarnya Populasi

e = Tingkat error / kesalahan (5%)

Berdasarkan jumlah populasi yang ada sebanyak 291 orang

maka penulis dapat menentukan sampel yang digunakan dimana

tingkat kesalahan yang ditetapkan adalah 5% atau 0.05. Diketahui :

N = 291

α = 5 % atau 0,05

dibulatkan menjadi 291
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Jadi jumlah sampel yang akan penulis gunakan dalam

penelitian ini sebanyak 291 orang. Berikut penjelasan

perhitungan sampel menggunakan rumus sampel bertingkat atau

berstrata. Adapun rumusnya dijelaskan sebagai berikut :

Sumber : Ningsih, dkk (2016:3)

Keterangan :

ni = Jumlah sampel menurut stratum

Ni = Jumlah populasi menurut stratum

N = Jumlah populasi seluruhnya

n = Jumlah sampel seluruhnya

Diketahui :

Jumlah Populasi = 1067 orang

Jumlah Sampel yang ditentukan = 291 orang

Penjelasan :

Kepala Sekolah = 1 orang

Guru = 60 :1067 x 291 = 16,63 = 16 orang

Staff = 11 : 1067 x 291 = 3 = 3 orang

Siswa = 995 : 1067 x 291 = 271,36 = 271 orang



44

Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Sampel Menurut Strata

No Keterangan Populasi Sampel

1. Kepala Sekolah 1 1

2. Guru 60 16

3. Staff 11 3

4. Siswa 995 271

Total 1067 291

4.4. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat / nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.

Tabel 4.4. Variabel dan Indikator dalam Penelitian

VARIABEL KODE INDIKATOR

VISIBILITY
OF SYSTEM
STATUS

H1.1
Pengguna mengetahui apa saja yang sedang
dilakukan sewaktu menggunakan website

H1.2 Setiap halaman website memiliki judul yang
menggambarkan isi halaman

H1.3 Pengguna mendapatkan umpan balik setiap
kali menjalankan suatu perintah

MATCH
BETWEEN
SYSTEM AND
THE REAL
WORLD

H2.1 Setiap icon pada website mudah dimengerti
dan dipahami

H2.2 Pengguna dapat memahami perintah –
perintah yang terdapat pada website

H2.3
Penggunaan bahasa yang baik, natural dan
mudah dimengerti

USER
CONTROL
AND
FREEDOM

H3.1 Pengguna dapat dengan mudah memperbaiki
kesalahan yang telah dilakukan

H3.2
Pengguna tahu apa yang harus dilakukan
apabila sistem mengeluarkan pesan
peringatan

H3.3 Pengguna dapat menyalin dan memodifikasi
data yang ada (copy paste)
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VARIABEL KODE INDIKATOR

CONSISTENCY
AND
STANDARDS

H4.1 Website menggunakan istilah yang sama
untuk sebuah perintah atau menu

H4.2
Website memunculkan modul yang sesuai
untuk setiap tombol yang dipilih

ERROR
PREVENTION

H5.1
Terdapat pesan untuk memperingatkan
pengguna akan kemungkinan terjadinya
masalah

H5.2 Pengguna mengerti pesan peringatan yang
dimunculkan oleh sistem

H5.3
Sistem secara otomatis memiliki usulan
terkait dengan kesalahan penulisan /
peristilahan di kotak pencarian

RECOGNATIO
N RATHER
THAN RECALL

H6.1
Pengguna dapat menggunakan website
dengan mudah pada pemakaian untuk kedua
kalinya

H6.2 Tata letak menu mudah diingat pengguna

H6.3 Peringatan dan pesan dimunculkan diposisi
mata sering melihat layar

FLEXIBILITY
AND
EFFICIENT
OF USE

H7.1
Menu yang disediakn memungkinkan

pengguna bekerja lebih cepat dan efisien

H7.2
Pengguna dapat mengkombinasikan
beberapa tombol secara bersamaan untuk
menjalankan suatu perintah (shortcut)

H7.3 Ada navigasi yang bisa membantu disetiap
halaman

AESTHETIC

AND

MINIMALIST

DESIGN

H8.1 Hanya informasi penting saja yang

ditampilkan dilayar

H8.2 Website di design dengan tampilan
minimalis

H8.3 Design antarmuka sederhana tetapi
mengandung informasi yang dibutuhkan

HELP USERS
RECOGNIZE,
DIALOGUE,
AND
RECOVERS
FROM
ERRORS

H9.1 Pesan kesalahan tidak mengandung kode-
kode program yang tidak dimengerti
pengguna

H9.2 Pesan kesalahan mengandung pilihan solusi
yang diperlukan
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VARIABEL KODE INDIKATOR
H9.3 Terdapat pesan kesalahan yang jelas yang

diakibatkan dari kesalahan pengguna
sehingga pengguna mengerti kesalahan
yang telah di perbuat.

HELP AND
DOCUMEN-
TATION

H10.1 Terdapat menu “help” atau “bantuan”
dalam memandu pengguna

H10.2 Menu “help” atau “bantuan” dapat dengan
mudah diakses

H10.3 Pengguna dapat berpindah dari menu
“help” atau “bantuan” ke pencarian dengan
mudah atau melanjutkan pekerjaan

USABILITY

U1 Pengguna merasa mudah untuk
mempelajari pengoperasian website

U2 Pengguna merasa website mudah untuk
digunakan

U3 Pengguna merasa website menciptakan
pengalaman yang positif bagi pengguna

(Sumber : Ghina Ashila:2019)

4.5. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan

cara membagikan kuesioner. Responden yang diberikan kuesioner pada

penelitian ini ialah pengguna website SMA Negeri21 Palembang yang

terdiri dari guru, staf, dan siswa.

Peneliti melakukan pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu

dengan survey yang juga dibantu dengan membagikan kuesioner kepada

pengguna website SMA Negeri21 Palembang dari tiga bagian yaitu bagian

pertama berisi petunjuk pengisian kuesioner, bagian kedua berisi identitas

responden dan bagian ketiga berisi pernyataan - pernyataan yang meliputi

variabel penelitian.
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4.6. Skala Likert

Skala Likert berarti mengukur kepribadian seseorang atau sekelompok

orang berupa sikap, pendapat, serta persepsi tentang suatu situasi atau

kondisi. (Asnawi, 2018).

Pengukuran hasil angket dilakukan menggunakan skala likert yang

terbagi dalam skala 1 sampai 4 yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak

Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS), dengan skor masing-masing

skala pada tabel 4.5. :

Tabel 4.1. Pilihan Jawaban Skala Likert

Pertanyaan STS TS S SS

Nilai 1 2 3 4
(Sumber : Asnawi, 2018)

4.7. Uji Instrumen

4.7.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-

butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu

variabel. Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu

kelompok variabel tertentu. Uji validitas sebaiknya dilakukan pada

setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r hitung kita

bandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 dengan sig 5%. Jika r

tabel < r hitung maka valid. (Sujarweni, 2015:192).
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Menurut Rindu dan Rahmat, 2015:34 , uji validitas

berdasarkan perhitungan probabilitas Sig (p) < 5% atau nilai r

hitung > r tabel, maka data dinyatakan valid (sah), dan sebaliknya

jika diperoleh nilai probabilitas Sig (p) > 5% atau nilai r hitung > r

tabel, maka data dinyatakan tidak valid (tidak sah).

4.7.2. Uji Realibilitas

Reliabilitas instrumen, yaitu ukuran yang menunjukkan

konsistensi instrumen dalam mengukur gejala yang sama di lain

kesempatan. (Djaeng dan Burhanudin, 2016:60).

Reliabilitas adalah seberapa jauh suatu alar ukur memberikan

hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali

terhadap gejala yang sama pada waktu yang berbeda.(Anastasi &

Urbina dalam Suwartono dan Clara, 2017:179)

4.7.3. Uji Normalitas

Menurut Hartanto (2018), Uji Normalitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam suatu regresi variabel terikat dan variabel

bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi

yang baik adalah distribusi data normal dan regresi juga memenuhi

normalitas regresi atau mendekati normal. Dengan program SPSS,

uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode Normal

Probability Plot (NPP).
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4.7.4. Uji Linearitas

Menurut Desi dan Nindi (2019), Uji linieritas ini digunakan

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel bebas dan

variabel terikat berbentuk linier atau tidak. Sebelum dilakukannya uji

multikolinirtias, terlebih dahulu melakukan uji linieritas antara

variabel X1 dan Y, dan uji linieritas variabel X2 dan Y.

4.7.5. Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mencari tahu

apakah variabel Visibility Of System Status, Match Between System

and The Real World, User Control and Freedom,Consistency and

Standards, Error Prevention, Recognition Rather Than Retail,

Flexibility and Efficiency Of Use, Aesthetic and Minimalist Design,

Help Users Recognize, Diagnose and Recovers From Errors dan

Help and Documentation berpengaruh terhadap variabel usability.

Yang berarti 10 varibaek X dan satu variabel Y, sehingga penulis

menggunaka regresi linear berganda. Karena dengan menggunakan

regresi linear berganda penulis dapar menganalisa dengan

menggunakan beberapa variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

Y = Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X14+...... b10+x10

Y = Kepuasan pengguna (variabel terikat)

a = konstanta regresi

b = koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas
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variabel bebas =

X1 (Visibility Of System Status)

X2 (Match Between System and The Real World)

X3 (User Control and Freedom,Consistency and Standard)

X4 (Error Prevention)

X5 (Recognition Rather Than Retail)

X6 (Flexibility and Efficiency Of Use)

X7 (Aesthetic and Minimalist Design)

X8 (Help Users Recognize)

X9 (Diagnose and Recovers From Errors)

X10 (Help and Documentation)

4.7.6. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel independent secara bersama-sama mempengaruhi variabel

dependent.

Ho : Variabel X1 (Visibility Of System Status), X2 (Match Between

System and The Real World), X3 (User Control and

Freedom,Consistency and Standard), X4 (Error Prevention), X5

(Recognition Rather Than Retail), X6 (Flexibility and Efficiency Of

Use), X7 (Aesthetic and Minimalist Design), X8 (Help Users

Recognize), X9 (Diagnose and Recovers From Errors), X10 (Help

and Documentation) tidak berpengaruh secara simultan dan

signifikan terhadap variabel Usability (Y).
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Ha : Variabel X1 (Visibility Of System Status), X2 (Match Between

System and The Real World), X3 (User Control and

Freedom,Consistency and Standard), X4 (Error Prevention), X5

(Recognition Rather Than Retail), X6 (Flexibility and Efficiency Of

Use), X7 (Aesthetic and Minimalist Design), X8 (Help Users

Recognize), X9 (Diagnose and Recovers From Errors), X10 (Help

and Documentation) tidak berpengaruh secara simultan dan

signifikan terhadap variabel Y.

4.7.7. Uji Parsial (Uji T)

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel

independent secara parsial terhadap variabel dependent. Hipotesis

yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho : Variabel independent secara parsial tidak berpengaruh terhadap

variabel dependent.

Ha : Variabel independent secara parsial berpengaruh terhadap

variabel dependent.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Responden

Adapun hasil responden dalam laporan skripsi ini sebagai berikut :

5.1.1. Responden

Berdasarkan jumlah sampel yang telah ditentukan maka

jumlah keseluruhan kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini

sebanyak 291 responden. Penyebaran kuesioner dilakukan secara

langsung dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Berikut

adalah jumlah data kuesioner yang disebarkan dan kembali dapat

dilihat pada tabel 5.1.

Tabel 5.1 Deskripsi Kuesioner Responden

Keterangan Jumlah

Kuesioner yang disebarkan 291

Kuesioner yang kembali 291

Kuesioner yang gugur / tidak valid 0

Kuesioner yang dapat digunakan / valid 291

(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari tabel 5.1 deskripsi kuesioner responden dapat dilihat

dari jumlah kuesioner yang disebarkan dan kembali berjumlah sama

yaitu 291, maka dalam penelitian ini kuesioner yang dapat diolah

sebanyak 291 kuesioner.
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5.1.2. Deskripsi Responden

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan analisis

deskriptif guna untuk mengetahui karakteristik dari responden.

Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah kepala

sekolah, guru, staff dan siswa SMA Negeri 21 Palembang yang

mempunyai karakteristiknya masing – masing. Gambaran distribusi

karakteristik berdasarkan kelompok responden dapat dilihat pada

gambar 5.1 :

(Sumber : Diolah Sendiri)

Gambar 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok

Responden

Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel

Disproportionate Stratified Random Sampling maka proporsi

sampel yang ditentukan berdasarkan persepsi peneliti yang dapat

dilihat pada tabel 5.2 sebagai berikut :
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Tabel 5.2 Proporsi Responden

Responden Jumlah Sampel

Kepala Sekolah 1 orang

Guru 61 :1067 x 291= 16,63 jadi 16 orang

Staff 11 : 1067 x 291= 3 jadi 3 orang

Siswa 995 : 1067 x 291= 271,36 jadi 271 orang

Sumber : Diolah Sendiri

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan bahwa pengguna dari

website sebagian besar adalah siswa dengan jumlah sampel yang

ditentukan sebanyak 271 orang, kepala sekolah terdiri dari 1 orang,

sedangkan guru sebanyak 16 orang dan staff terdiri dari 3 orang.

Untuk setiap kelompok responden memiliki karakteristik

masing-masing, yaitu karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin. Berikut adalah gambaran distribusi karakteristik

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar 5.2.

Sumber : Diolah Sendiri

Gambar 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Berdasarkan tabel 5.2 terdapar jenis kelamin laki-laki

sebanyak 208 orang dan perempuan sebanyak 83 orang.
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Karakteristik berdasarkan jenjang usia yang terdaftar pada

kuesioner beragam, dimulai pada usia 15 tahun – 55 tahun. Berikut

gambaran distribusi karakteristik responden berdasarkan usia dapat

dilihat pada gambar 5.3 :

(Sumber : Diolah Sendiri)

Gambar 5.3 Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan gambar 5.2 usia 15-20 tahun sebanyak 271

orang, usia 21-30 tahun sebanyak 4 orang, usia 31-40 tahun

sebanyak 8 orang, usia 41-50 tahun sebanyak 5 orang dan usia 51-

60 sebanyak 3 orang.

Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan.

Berikut gambaran distribusi karakteristik berdasarkan jenjang

pendidikan dapat dilihat pada gambar 5.4 :
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(Sumber : Diolah Sendiri)

Gambar 5.4 Distribusi Responden Berdasarkan Jenjang

Pendidikan

Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan pengguna website sebagian

dengan status pendidikan S2 sebanyak 1 orang, status pendidikan

S1 sebanyak 19 orang dan status pendidikan SMA sebanyak 271

orang.

5.1.3. Analisis Data Penelitian Berdasarkan Hasil Kuesioner

Berdasarkan kuesioner yang telah peneliti kumpulkan,

berikut adalah tabel distribusi jawaban dari setiap jawaban

responden terhadap item pernyataan kuesioner yang peneliti berikan.
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Berikut adalah tabel distribusi jawaban responden yang dapat

dilihat pada tabel 5.3 :

Tabel 5.3 Distibusi Jawaban Responden

No Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS S SS

1 2 3 4

1. VISIBILITY OF SYSTEM STATUS

1.1 Pengguna mengetahui apa saja yang

sedang dilakukan sewaktu

menggunakan website

28 52 211

10% 18% 72%

1.2 Setiap halaman website memiliki

judul yang menggambarkan isi

halaman

66 214 11

23% 73% 4%

1.3 Pengguna mendapatkan umpan balik

setiap kali menjalankan suatu

perintah

92 190 9

32% 65% 3%

2. MATCH BETWEEN SYSTEM AND THE REAL WORLD

2.1 Setiap icon pada website mudah

dimengerti dan dipahami
25 61 205

9% 21% 70%

2.2 Pengguna dapat memahami perintah

– perintah yang terdapat pada

website

76 40 175

26% 14% 60%

2.3 Penggunaan bahasa yang baik,

natural dan mudah dimengerti
35 245 11

4% 84% 12%

3. USER CONTROL AND FREEDOM
3.1 Pengguna dapat dengan mudah

memperbaiki kesalahan yang telah
dilakukan

86 155 50

30% 53% 17%
3.2 Pengguna tahu apa yang harus

dilakukan apabila sistem
mengeluarkan pesan peringatan

55 214 22

19% 74% 8%
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No Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS S SS

1 2 3 4

3.3 Pengguna dapat menyalin dan
memodifikasi data yang ada (copy
paste)

41 86 142 22
14% 28% 50% 8%

4. CONSISTENCY AND STANDARDS

4.1 Website menggunakan istilah yang

sama untuk sebuah perintah atau

menu

56 140 95

19% 48% 33%

4.2 Website memunculkan modul yang

sesuai untuk setiap tombol yang

dipilih

20 56 170 45

8% 19% 58% 15%

5. ERROR PREVENTION

5.1 Terdapat pesan untuk

memperingatkan pengguna akan

kemungkinan terjadinya masalah

19 122 150

7% 41% 52%

5.2 Pengguna mengerti pesan peringatan

yang dimunculkan oleh sistem
12 123 156

4% 42% 54%

5.3 Sistem secara otomatis memiliki

usulan terkait dengan kesalahan

penulisan / peristilahan di kotak

pencarian

149 130 12

4% 45% 51%

6. RECOGNATION RATHER THAN RECALL

6.1 Pengguna dapat menggunakan

website dengan mudah pada

pemakaian untuk kedua kalinya

12 99 180

4% 34% 62%
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No Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS S SS

1 2 3 4

6.2 Tata letak menu mudah diingat

pengguna

9 86 196

3% 34% 63%

6.3 Peringatan dan pesan dimunculkan

diposisi mata sering melihat layar

10 249 32

3% 86% 11%

7. FLEXIBILITY AND EFFICIENT OF USE

7.1 Menu yang disediakn

memungkinkan pengguna bekerja

lebih cepat dan efisien

188 93 10

65% 32% 3%

7.2 Pengguna dapat mengkombinasikan

beberapa tombol secara bersamaan

untuk menjalankan suatu perintah

(shortcut)

12 30 235 14

4% 10% 81% 5%

7.3 Ada navigasi yang bisa membantu

disetiap halaman

220 56 15

76% 19% 5%

8. AESTHETIC AND MINIMALIST DESIGN

8.1 Hanya informasi penting saja yang

ditampilkan dilayar

11 43 181 56

4% 15% 62% 19%

8.2 Website di design dengan tampilan

minimalis
12 74 85 120

4% 25% 29% 41%

8.3 Design antarmuka sederhana tetapi

mengandung informasi yang

dibutuhkan

40 172 79

14% 59% 27%
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No Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS S SS

1 2 3 4

9. HELP USERS RECOGNIZE, DIALOGUE, AND RECOVERS

FROM ERRORS

9.1 Pesan kesalahan tidak mengandung

kode-kode program yang tidak

dimengerti pengguna

10 97 184

4% 33% 63%

9.2 Pesan kesalahn mengandung pilihan

solusi yang diperlukan
169 122

58% 42%

9.3 Terdapat pesan kesalahan yang jelas

yang diakibatkan dari kesalahan

pengguna sehingga pengguna

mengerti kesalahan yang telah di

perbuat.

104 187

36% 64%

10. HELP AND DOCUMENTATION

10.1 Terdapat menu “help” atau

“bantuan” dalam memandu

pengguna

46 171 19 55

16% 59% 7% 19%

10.2 Menu “help” atau “bantuan” dapat

dengan mudah diakses

20 206 19 50

7% 71% 5% 17%

10.3 Pengguna dapat berpindah dari menu

“help” atau “bantuan” ke pencarian

dengan mudah atau melanjutkan

pekerjaan

20 229 29 20

4% 79% 10% 7%
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No Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS S SS

1 2 3 4

USABILITY

U1 Pengguna merasa mudah untuk

mempelajari pengoperasian website

Pengguna merasa website mudah

untuk digunakan

11 116 164

4% 40% 56%

U2 Pengguna merasa website

menciptakan pengalaman yang

positif bagi pengguna

Pengguna merasa mudah untuk

mempelajari pengoperasian website

17 79 195

6% 28% 66%

U3 Pengguna merasa website mudah

untuk digunakan
24 78 189

8% 27% 65%

(Sumber : Diolah Sendiri)

Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden diketahui

bahwa pada variabel Visibility Of System Status untuk perolehan

terbanyak pada pertanyaan setuju terdapat pada indikator pernyataan

“Setiap halaman website memiliki judul yang menggambarkan isi

halaman” dengan jumlah 214 orang (73%). Pada variabel Match

Between System and The Real World untuk perolehan terbanyak

pada pertanyaan setuju terdapat pada indikator pernyataan

“Penggunaan bahasa yang baik, natural dan mudah dimengerti”

dengan jumlah 245 orang (84%). Pada variabel User Control and

Freedom untuk perolehan terbanyak pada pertanyaan setuju terdapat

pada indikator pernyataan “Pengguna tahu apa yang harus dilakukan
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apabila sistem mengeluarkan pesan peringatan “ dengan jumlah 214

orang (74%). Pada variabel Consistency and Standards untuk

perolehan terbanyak pada pertanyaan setuju terdapat pada indikator

pernyataan “Website memunculkan modul yang sesuai untuk setiap

tombol yang dipilih” dengan jumlah 170 orang (58%). Pada variabel

Error Prevention untuk perolehan terbanyak pada pertanyaan sangat

setuju terdapat pada indikator pernyataan “Pengguna mengerti pesan

peringatan yang dimunculkan oleh sistem” dengan jumlah 156 orang

(54%). Pada variabel Recognation Rather Than Recall untuk

perolehan terbanyak pada pertanyaan setuju terdapat pada indikator

pernyataan “Peringatan dan pesan dimunculkan diposisi mata sering

melihat layar” dengan jumlah 249 orang (86%). Pada variabel

Flexibility and Efficient Of Use untuk perolehan terbanyak pada

pernyataan setuju terdapat pada indikator pernyataan “Pengguna

dapat mengkombinasikan beberapa tombol secara bersamaan untuk

menjalankan suatu perintah (shortcut)” dengan jumlah 235 orang

(81%) . Pada variabel Aesthetic and Minimalist Design untuk

perolehan terbanyak pada pernyataan setuju terdapat pada indikator

pernyataan “Hanya informasi penting saja yang ditampilkan dilayar”

dengan jumlah 181 orang (62%). Pada variable Help Users

Recognize, Dialouge and Recovers Form Errors untuk perolehan

terbanyak pada pernyataan sangat setuju terdapat pada indikator

pernyataan “Terdapat pesan kesalahan yang jelas yang diakibatkan
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dari kesalahan pengguna sehingga pengguna mengerti kesalahan

yang telah di perbuat” dengan jumlah 187 orang (64%). Pada

variabel Help and Documentation untuk perolehan terbanyak pada

pernyataan tidak setuju terdapat pada indikator pernyataan”

Pengguna dapat berpindah dari menu “help” atau “bantuan” ke

pencarian dengan mudah atau melanjutkan pekerjaan” dengan

jumlah 229 orang (79%). Pada variabel Usability untuk perolehan

terbanyak pada pernyataan sangat setuju terdapat pada indikator

pernyataan” Pengguna merasa website menciptakan pengalaman

yang positif bagi pengguna,Pengguna merasa mudah untuk

mempelajari pengoperasian website” dengan jumlah 195 orang

(66%).

6.1. Pembahasan

6.1.1. Uji Validitas

Menurut prayitno dalam jurnal waluyo, (2018:80). Uji

validitas digunakan untuk mengetahui seberapa valid pertanyaan

atau pernyataan yang diberikan kepada responden dengan tujuan

mengungkap sesuatu. Kemudian pengujuan signifikansi dilakukan

dengan kriteria menggunakan rtabel pada tingkat signifikansi 0.05

dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rhitung ≥ rtabel maka item

dinyatakan valid dan jika rhitung ≤ rtabel maka item dinyatakan

tidak valid.

Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut :
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1. Jika r hitung (Corrected Item-Total Correlation) ≥ rtabel (uji

dua phak dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item – item

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatan

valid).

2. Jika r hitung (Corrected Item-Total Correlation) ≤ rtabel (uji

dua dua sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item – item

pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total

(dinyatakan tidak valid).

3. Tabel perhitungan nilai df yang dapat dilihat sebagai berikut :

Df = Degree Of Freedom

N = Jumlah Responden

K = Jumlah Variabel

Df = 291 – 10 = 281

Tabel 6.1 Tabel rHitung dan tTabel
df t_0.05 r_0.05

281 1,65 ,10

(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari rumus tersebut maka didapatlah r tabel 0,10 hasil ini

setelah dilihat pada tabel r statistik dengan menggunakan nilai

signifikansi sebesar 0,05.

Jika r hitung di atas 0,10 maka alat ukur bisa dinyatakan

valid dan sebaliknya jika r hitung di bawah 0,10 berarti alat ukur

df = n - k
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dinyatakan tidak valid. Rangkuman uji validitas dapat dilihat pada

tabel 6.1 berikut :

Tabel 6.2 Rangkuman Uji Validitas

Variabel
Kode

Indikator

R

Tabel

R

Hitung
Hasil Status

VISIBILITY
OF SYSTEM
STATUS

VO1 0,10 0,306 r hitung> r tabel Valid

VO2 0,10 0,571 r hitung> r tabel Valid

VO3 0,10 0,428 r hitung> r tabel Valid

MATCH
BETWEEN
SYSTEM AND
THE REAL
WORLD

MB1 0,10 0,324 r hitung> r tabel Valid

MB2 0,10 0,481 r hitung> r tabel Valid

MB3 0,10 0,428 r hitung> r tabel Valid

USER
CONTROL
AND
FREEDOM

UC1 0,10 0,422 r hitung> r tabel Valid

UC2 0,10 0,190 r hitung> r tabel Valid

UC3 0,10 0,371 r hitung> r tabel Valid

CONSISTENC
Y AND
STANDARDS

CS1 0,10 0,348 r hitung> r tabel Valid

CS2 0,10 0,144 r hitung> r tabel Valid

ERROR
PREVENTION

EP1 0,10 0,266 r hitung> r tabel Valid

EP2 0,10 0,377 r hitung> r tabel Valid

EP3 0,10 0,355 r hitung> r tabel Valid

RECOGNATIO
N RATHER
THAN
RECALL

RR1 0,10 0,306 r hitung> r tabel Valid

RR2 0,10 0,497 r hitung> r tabel Valid

RR3 0,10 0,223 r hitung> r tabel Valid

FLEXIBILITY FE1 0,10 0,144 r hitung> r tabel Valid
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Variabel Kode
Indikator

R

Tabel

R

Hitung
Hasil Status

AND
EFFICIENT
OF USE

FE2 0,10 0,187 r hitung> r tabel Valid

FE3 0,10 0,132 r hitung> r tabel Valid

AESTHETIC
AND
MINIMALIST
DESIGN

AM1 0,10 0,030 r hitung> r tabel Valid

AM2 0,10 0,067 r hitung> r tabel Valid

AM3 0,10 0,155 r hitung> r tabel Valid

HELP USERS
RECOGNIZE,
DIALOGUE,
AND
RECOVERS
FROM
ERRORS

HU1 0,10 0,182 r hitung> r tabel Valid

HU2 0,10 0,168 r hitung> r tabel Valid

HU3 0,10 0,060 r hitung> r tabel Valid

HELP AND
DOCUMENTA
TION

HD1 0,10 0,264 r hitung> r tabel Valid

HD2 0,10 0,424 r hitung> r tabel Valid

HD3 0,10 0,031 r hitung> r tabel Valid

USABILITY

U1 0,10 0,447 r hitung> r tabel Valid

U2 0,10 0,180 r hitung> r tabel Valid

U3 0,10 0,348 r hitung> r tabel Valid

(Sumber : Diolah Sendiri)

Berdasarkan tabel 6.2 maka dapat dilihat bahwa

pernyataan diatas dinyatakan valid dari jumlah pernyataan yang

terdiri dari 33 pernyataan. Hal ini dikarenakan nilai r hitung lebih

besar dari r tabel.

6.1.2. Uji Reliabilitas

Menurut prayitno dalam jurnal waluyo, (2018:80). Uji

reliabilitas bertujuan untuk mendapatkan pengukuran yang konsisten

atau tetap terhadap kuesioner yang diberikan kepada responden
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maka digunakan uji reliabilitas. Dengan demikian ketika pengukuran

tersebut diulang kembali maka mendapatkan hasil yang tetap untuk

mengetahui nilai konsistensinya dengan model Alpha (Cronbach’s

Alpha).

Interval koefisien tingkat hubungan realibilitas sebagai
berikut :

Tabel 6.3 Keterangan Hasil Uji Realibilitas
Interval Keterangan

0,00 – 0,200 Realibilitas sangat rendah

0,200 – 0,400 Realibilitas rendah

0,400 – 0,600 Realibilitas sedang

0,600 – 0,800 Realibilitas tinggi

0,800 – 1,00 Realibilitas sangat tinggi

(Sumber : Diolah Sendiri )

Berikut adalah tabel dari hasil uji realibilitas pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6.3.

Tabel 6.4 Hasil Uji Realibilitas

Variabel
Cronbach’s

Alpha Keterangan
Standar Hasil

Visibility Of System
Status 0,60 0,598 Realibilitas sedang

Match Between
System And The Real
World

0,60 0,422 Realibilitas sedang

Variabel
Cronbach’s

Alpha Keterangan
Standar Hasil

User Control And
Freedom 0,60 0,461 Realibilitas sedang

Consistency And
Standards 0,60 0,702 Realibilitas tinggi

Error Prevention 0,60 0,562 Realibilitas sedang
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Recognation Rather
Than Recall 0,60 0,459 Realibilitas sedang

Flexibility And
Efficient Of Use 0,60 0,465 Realibilitas sedang

Aesthetic And
Minimalist Design 0,60 0,477 Realibilitas sedang

Help Users Recognize,
Dialogue, And
Recovers From Errors

0,60 0,519 Realibilitas sedang

Help And
Documentation 0,60 0,421 Realibilitas sedang

Usability 0,60 0,616 Realibilitas tinggi
(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari tabel 6.4 diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha

Visibility Of System Status adalah 0,598 > 0,60. Nilai Cronbach’s

Alpha Match Between System And The Real World adalah 0,422 >

0,60. Nilai Cronbach’s Alpha User Control And Freedom 0,461 >

0,60. Nilai Cronbach’s Alpha Consistency And Standards adalah

0,702 > 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha Error Prevention adalah

0,562 > 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha Recognation Rather Than

Recall adalah 0,459 > 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha Flexibility And

Efficient Of Use adalah 0,465 > 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha

Aesthetic And Minimalist Design adalah 0,477 > 0,60. Nilai

Cronbach’s Alpha Help Users Recognize, Dialogue, And Recovers

From Errors adalah 0,519 > 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha Help And

Documentation adalah 0,421 > 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha

Usability adalah 0,616 > 0,60.
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6.1.3. Interprestasi Hasil Pengukuran Kualitas

Penilian akan kualitas pengguna terhadap kepuasan

pelanggan menggunakan kuesioner yang dirancang dengan skala likert

dengan intrumen atau dimensi berdasarkan metode webqual 4.0. Skala

pengukuran untuk tingkat kepuasan pengguna yaitu : 4 (Sangat

Setuju), 3 (Setuju), 2 (Tidak Setuju) dan 1 (Sangat Tidak Setuju).

Interprestasi hasil menggunakan skala likert dapat dilihat

pada tabel 6.5 sebagai berikut :

Tabel 6.5 Interprestasi Hasil Kuesioner

No Variabel dan Pertanyaan Nilai Interprestasi

1. VISIBILITY OF SYSTEM STATUS

1.1

Pengguna mengetahui apa saja yang

sedang dilakukan sewaktu

menggunakan website

99,26% Sangat Kuat

1.2

Setiap halaman website memiliki

judul yang menggambarkan isi

halaman

74,17% Kuat
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No Variabel dan Pertanyaan Nilai Interprestasi

1.3

Pengguna mendapatkan umpan balik

setiap kali menjalankan suatu

perintah

71,86% Kuat

2. MATCH BETWEEN SYSTEM AND THE REAL WORLD

2.1
Setiap icon pada website mudah

dimengerti dan dipahami
98,99% Sangat Kuat

2.2

Pengguna dapat memahami perintah

– perintah yang terdapat pada

website

75,65% Kuat

2.3
Penggunaan bahasa yang baik,

natural dan mudah dimengerti
72,23 % Kuat

3. USER CONTROL AND FREEDOM

3.1 Pengguna dapat dengan mudah
memperbaiki kesalahan yang telah
dilakukan

71,22% Kuat

3.2 Pengguna tahu apa yang harus
dilakukan apabila sistem
mengeluarkan pesan peringatan

80,63% Sangat Kuat

3.3
Pengguna dapat menyalin dan
memodifikasi data yang ada (copy
paste)

77,21% Kuat

4. CONSISTENCY AND STANDARDS
4.1 Website menggunakan istilah yang

sama untuk sebuah perintah atau
menu

74,17% Kuat

4.2 Website memunculkan modul yang
sesuai untuk setiap tombol yang
dipilih

69,28% Kuat

5. ERROR PREVENTION



71

No Variabel dan Pertanyaan Nilai Interprestasi

5.1 Terdapat pesan untuk
memperingatkan pengguna akan
kemungkinan terjadinya masalah

93,45% Sangat Kuat

5.2 Pengguna mengerti pesan peringatan
yang dimunculkan oleh sistem

94,74% Sangat Kuat

5.3 Sistem secara otomatis memiliki
usulan terkait dengan kesalahan
penulisan / peristilahan di kotak
pencarian

46,86% Cukup

6. RECOGNATION RATHER THAN RECALL
6.1 Pengguna dapat menggunakan

website dengan mudah pada

pemakaian untuk kedua kalinya

98,34% Sangat Kuat

6.2 Tata letak menu mudah diingat

pengguna
99,45% Sangat Kuat

6.3 Peringatan dan pesan dimunculkan

diposisi mata sering melihat layar
90,22% Sangat Kuat

7. FLEXIBILITY AND EFFICIENT OF USE

7.1 Menu yang disediakan

memungkinkan pengguna bekerja

lebih cepat dan efisien

76,29% Kuat

7.2 Pengguna dapat mengkombinasikan

beberapa tombol secara bersamaan

untuk menjalankan suatu perintah

(shortcut)

79,80% Kuat

7.3 Ada navigasi yang bisa membantu

disetiap halaman
81,18% Sangat Kuat

8. AESTHETIC AND MINIMALIST DESIGN

8.1 Hanya informasi penting saja yang

ditampilkan dilayar
81,46% Sangat Kuat

8.2 Website di design dengan tampilan

minimalis
83,39% Sangat Kuat
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No Variabel dan Pertanyaan Nilai Interprestasi
8.3 Design antarmuka sederhana tetapi

mengandung informasi yang

dibutuhkan

85,06% Sangat Kuat

9. HELP USERS RECOGNIZE, DIALOGUE, AND RECOVERS

FROM ERRORS

9.1 Pesan kesalahan tidak mengandung
kode-kode program yang tidak
dimengerti pengguna 98,43% Sangat Kuat

9.2 Pesan kesalahan mengandung
pilihan solusi yang diperlukan 91,33% Sangat Kuat

9.3 Terdapat pesan kesalahan yang
jelas yang diakibatkan dari
kesalahan pengguna sehingga
pengguna mengerti kesalahan yang
telah di perbuat.

98,34% Sangat Kuat

10. HELP AND DOCUMENTATION
10.1 Terdapat menu “help” atau

“bantuan” dalam memandu
pengguna

66,97% Kuat

10.2 Menu “help” atau “bantuan” dapat
dengan mudah diakses 69,83% Kuat

10.3 Pengguna dapat berpindah dari
menu “help” atau “bantuan” ke
pencarian dengan mudah atau
melanjutkan pekerjaan

58,58% Cukup

USABILITY
U1 Pengguna merasa mudah untuk

mempelajari pengoperasian website 69,56% Kuat

U2 Pengguna merasa website mudah
untuk digunakan 99,72% Sangat Kuat

U3 Pengguna merasa website
menciptakan pengalaman yang
positif bagi pengguna

97,60% Sangat Kuat

(Sumber : Diolah Sendiri)
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Dari hasil tabel 6.5 maka hasil interprestasi kuesioner

tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai yang tertinggi pada tabel

berjumlah 99,72 % yang terdapat pada variabel Usability dan nilai

terendah sebesar 46,86% yang terdapat pada variabel Error

Prevention . Nilai interprestasi pada tabel 6.5 dapat dilihat juga dalam

bentuk grafik seperti gambar berikut 6.1

Gambar 6.1. Grafik Interprestasi Hasil Pernyataan Kuesioner
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6.1.4. Uji Normalitas

Menurut Hartanto (2018), Uji Normalitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam suatu regresi variabel terikat dan variabel

bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi

yang baik adalah distribusi data normal dan regresi juga memenuhi

normalitas regresi atau mendekati normal. Dengan program SPSS,

uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode Normal

Probability Plot (NPP).

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel

terikat untuk setiap nilai variabel bebas tertentu berdistribusi normal

atau tidak. Dalam model regresi linear, asumsi ini ditunjukkan oleh

nilai error yang berdistribusi normal atau mendekati normal,

sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik.

Tabel 6.6 Hasil Uji Normalitas

(Sumber : Diolah Sendiri)

Berdasarkan hasil pengujian normalitas kolmogorov-

smirnov maka diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,236



75

dimana lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

populasi nilai variabel X berdistribusi normal.

6.1.5. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linieritas data

yaitu apakah dua variabel memiliki hubungan yang linier atau

tidak.uji linearitas ini biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam

analisis korelasi pearson. Pengujian pada SPSS dengan

menggunakan test for linearity pada taraf signifikansi 0.05. dua

variabel dikatak mempunyai hubungan yang linear jika signifikansi

(dilihat dari kolom deviation for linearity) lebih dari 0.05. Bisa

dilihat dari tabel berikut :

Tabel 6.7 Hasil Uji Linearitas X1*U

(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari output diatas, hasil dari uji linieritas dapat dilihat

pada output ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

pada X1 yang menyatakan bahwa X1*U pada kolom deviation for

linearty sebesar 0,001 signifikansinya lebih kecil dari 0,005 sehingga
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dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas (x) dan variabel

terikat (y) tidak terdapat hubungan linear.

Tabel 6.8 Hasil Uji Linearitas X2*U

(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari output diatas, hasil dari uji linieritas dapat dilihat

pada output ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

pada X2 yang menyatakan bahwa X2*U pada kolom deviation for

linearty sebesar 0,000 signifikansinya lebih kecil dari 0,005 sehingga

dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas (x) dan variabel

terikat (y) tidak terdapat hubungan linear.

Tabel 6.9 Hasil Uji Linearitas X3*U

(Sumber : Diolah Sendiri)
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Dari output diatas, hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada

output ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada

X3 yang menyatakan bahwa X3*U pada kolom deviation for linearty

sebesar 0,871 signifikansinya lebih besar dari 0,005 sehingga dapat

disimpulkan bahwa antara variabel bebas (x) dan variabel terikat (y)

terdapat hubungan linear.

Tabel 6.10 Hasil Uji Linearitas X4*U

(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari output diatas, hasil dari uji linieritas dapat dilihat

pada output ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

pada X4 yang menyatakan bahwa X4*U pada kolom deviation for

linearty sebesar 0,000 signifikansinya lebih kecil dari 0,005 sehingga

dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas (x) dan variabel

terikat (y) tidak terdapat hubungan linear.

.
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Tabel 6.11 Hasil Uji Linearitas X5*U

(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari output diatas, hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada

output ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada

X5 yang menyatakan bahwa X5*U pada kolom deviation for linearty

sebesar 0,778 signifikansinya lebih besar dari 0,005 sehingga dapat

disimpulkan bahwa antara variabel bebas (x) dan variabel terikat (y)

terdapat hubungan linear.

Tabel 6.12 Hasil Uji Linearitas X6*U

(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari output diatas, hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada

output ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada

X6 yang menyatakan bahwa X6*U pada kolom deviation for linearty
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sebesar 0,887 signifikansinya lebih besar dari 0,005 sehingga dapat

disimpulkan bahwa antara variabel bebas (x) dan variabel terikat (y)

terdapat hubungan linear.

Tabel 6.13 Hasil Uji Linearitas X7*U

(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari output diatas, hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada

output ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada

X7 yang menyatakan bahwa X7*U pada kolom deviation for linearty

sebesar 0,003 signifikansinya lebih kecil dari 0,005 sehingga dapat

disimpulkan bahwa antara variabel bebas (x) dan variabel terikat (y)

tidak terdapat hubungan linear.

Tabel 6.14 Hasil Uji Linearitas X8*U

(Sumber : Diolah Sendiri)
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Dari output diatas, hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada

output ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada

X8 yang menyatakan bahwa X8*U pada kolom deviation for linearty

sebesar 0,080 signifikansinya lebih besar dari 0,005 sehingga dapat

disimpulkan bahwa antara variabel bebas (x) dan variabel terikat (y)

terdapat hubungan linear.

Tabel 6.15 Hasil Uji Linearitas X9*U

(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari output diatas, hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada

output ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada

X9 yang menyatakan bahwa X9*U pada kolom deviation for linearty

sebesar 0,021 signifikansinya lebih besar dari 0,005 sehingga dapat

disimpulkan bahwa antara variabel bebas (x) dan variabel terikat (y)

terdapat hubungan linear.
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Tabel 6.16 Hasil Uji Linearitas X10*U

(Sumber : Diolah Sendiri)

Dari output diatas, hasil dari uji linieritas dapat dilihat pada

output ANOVA table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada

X10 yang menyatakan bahwa X10*U pada kolom deviation for

linearty sebesar 0,072 signifikansinya lebih besar dari 0,005

sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas (x) dan

variabel terikat (y) terdapat hubungan linear.

6.1.6. Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mencari tahu

apakah variabel Visibility of system, Match between system and the

real world, User control and freedom, Consistency and standard,

Error prevention, Recognition rather than recall, Flexibility and

efficiency of use, Aesthetic and minimalist design, Help users

recognize, diagnose, and recover from errors, Help and

documentation terhadap variabel Usability yang berarti terdapat

sepuluh variabel X dan satu variabel Y. Sehingga penulis

menggunakan regresi linear berganda karena dengan menggunakan
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regresi linear berganda maka penulis dapat menganalisa dengan

menggunakan beberapa variabel bebas (X) terhadap variabel terikat

(Y).

6.1.6.1. Uji F Simultan

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi

variabel dependen.

a) Ho : Variabel bebas tidak berpengaruh secara simultan

dan signifikansi terhadap variabel Y.

b) Ha : Variabel bebas berpengaruh secara simultan dan

signifikansi terhadap variabel Y.

Tabel 6.17 Hasil Uji F Simultan

( Sumber : Diolah Sendiri)

Berdasarkan tabel 6.7 hasil uji F simultan diperoleh

nilai F adalah sebesar 34,939 dengan tingkat signifikansinya

sebesar 0,000 dimana nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti

bahwa ada pengaruh secara simultan antara variabel bebas

yang terdiri dari X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10

secara bersama-sama (simultan) terhadap usability (Y).
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6.1.6.2. Uji T Parsial

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel

independent secara parsial terhadap variabel dependent.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

a) Ho : Variabel bebas (X) tidak berpengaruh secara

parsial terhadap variabel teikat (Y).

b) Ha : Variabel bebas (X) berpengaruh secara parsial

terhadap variabel teikat (Y).

Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi <0,05, Ho

ditolak dan Ha diterima, Jika signifikansi > 0,05, Ho

diterima dan Ha ditolak.

Tabel 6.18 Hasil Uji T Parsial

(Sumber : Diolah Sendiri)
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Berdasarkan tabel 6.9. hasil uji T diketahui :

1. Variabel (X1) : Diperoleh nilai sig. Sebesar 0,001

dimana nilai sig. 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa

variabel bebas (X) ada pengaruh secara parsial terhadap

variabel (Y).

2. Variabel (X2) : Diperoleh nilai sig. Sebesar 0,014

dimana nilai sig. 0,014 > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa

variabel bebas (X) tidak ada pengaruh secara parsial

terhadap variabel (Y).

3. Variabel (X3) : Diperoleh nilai sig. Sebesar 0,137

dimana nilai sig. 0,137 < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa

variabel bebas (X) tidak ada pengaruh secara parsial

terhadap variabel (Y).

4. Variabel (X4) : Diperoleh nilai sig. Sebesar 0,000

dimana nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa

variabel bebas (X) ada pengaruh secara parsial terhadap

variabel (Y).

5. Variabel (X5) : Diperoleh nilai sig. Sebesar 0,052

dimana nilai sig. 0,052 < 0,05 maka dapat disimpulkan
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bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa

variabel bebas (X) tidak ada pengaruh secara parsial

terhadap variabel (Y).

6. Variabel (X6) : Diperoleh nilai sig. Sebesar 0,000

dimana nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa

variabel bebas (X) ada pengaruh secara parsial terhadap

variabel (Y).

7. Variabel (X7) : Diperoleh nilai sig. Sebesar 0,000

dimana nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa

variabel bebas (X) ada pengaruh secara parsial terhadap

variabel (Y).

8. Variabel (X8) : Diperoleh nilai sig. Sebesar 0,813

dimana nilai sig. 0,813 > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa

variabel bebas (X) tidak ada pengaruh secara parsial

terhadap variabel (Y).

9. Variabel (X9) : Diperoleh nilai sig. Sebesar 0,516

dimana nilai sig. 0,516 > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa

variabel bebas (X) tidak ada pengaruh secara parsial

terhadap variabel (Y).
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10. Variabel (X10) : Diperoleh nilai sig. Sebesar 0,988

dimana nilai sig. 0,988 > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa

variabel bebas (X) tidak ada pengaruh secara parsial

terhadap variabel (Y).
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BAB VI

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap website SMA Negeri 21

Palembang, Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penilaian pengaruh kualitas terhadap user interface website SMA

Negeri 21 Palembang termasuk dalam kategori baik. Pada variabel

Visibility Of System Status pada indikator pengguna mengetahui apa saja

yang sedang dilakukan sewaktu menggunakan website mendapatkan

nilai tertinggi sebesar 99,26% artinya responden sangat puas bahwa saat

menggunakan website. Pada variabel Match Between System And The

Real World pada indikator setiap icon pada website mudah dimengerti

dan dipahami mendapatkan nilai tertinggi sebesar 98,99% artinya

responden sangat puas dengan setiap icon pada website yang mudah

dimengerti dan dipahami. Pada variabel User Control And Freedom

pada indikator pengguna tahu apa yang harus dilakukan apabila sistem

mengeluarkan pesan peringatan mendapatkan nilai tertinggi sebesar

80,63% artinya responden sangat puas dengan sistem yang

mengeluarkan pesan peringatan. Pada variabel Consistency And

Standards pada indikator tampilan website pada setiap halaman

memiliki bentuk dan konten yang sama dan konsisten mendapatkan nilai

tertinggi sebesar 96,49% artinya responden sangat puas dengan tampilan

website pada halaman memiliki bentuk dan konten yang sama. Pada
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variabel Error Prevention pada indikator pengguna mengerti pesan

peringatan yang dimunculkan oleh sistem mendapatkan nilai tertinggi

sebesar 94,74% artinya respoden sangat puas dengan pesan peringatan.

Pada variabel Recognation Rather Than Recall pada indikator tata letak

menu mudah diingat pengguna konsisten mendapatkan nilai tertinggi

sebesar 99,45% artinya responden sangat puas dengan tata letak menu

yang mudah diingat pengguna. Pada variabel Flexibility And Efficient Of

Use pada indikator ada navigasi yang bisa membantu disetiap halaman

mendapatkan nilai tertinggi sebesar 81,18% artinya responden sangat

puas dengan adanya navigasi yang dapat membantu pengguna disetiap

halaman. Pada variabel Aesthetic And Minimalist Design pada indikator

design antarmuka sederhana tetapi mengandung informasi yang

dibutuhkan mendapatkan nilai tertinggi sebesar 85,06% artinya

responden sangat puas dengan design antarmuka sederhana tetapi

mengandung informasi yang dibutuhkan. Pada variabel Help Users

Recognize, Dialogue, And Recovers From Errors pada indikator Pesan

kesalahan tidak mengandung kode-kode program yang tidak dimengerti

pengguna mendapatkan nilai tertinggi sebesar 98,43% artinya responden

sangat puas dengan pesan kesalahan tidak mengandung kode-kode

program yang tidak dimengerti pengguna. Pada variabel Help And

Documentation pada indikator menu “help” atau “bantuan” dapat

dengan mudah diakses mendapatkan nilai tertinggi sebesar 69,83%

artinya responden puas dengan menu “help” atau “bantuan”. Pada
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variabel Usability pada indikator pengguna merasa website menciptakan

pengalaman yang positif bagi pengguna mendapatkan nilai tertinggi

sebesar 99,72% artinya responden sangat puas dengan pengalaman yang

positif terhadap website.

2. Berdasarkan uji regresi linear berganda hasil uji F diperoleh nilai sig.

0,000 dimana nilai sig. 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

yang berarti bahwa ada pengaruh secara simultan antara variabel bebas

yang terdiri dari variabel Visibility of system, Match between system and

the real world, User control and freedom, Consistency and standard,

Error prevention, Recognition rather than recall, Flexibility and

efficiency of use, Aesthetic and minimalist design, Help users recognize,

diagnose, and recover from errors, Help and documentation secara

bersama-sama (simultan) terhadap usability.

3. Berdasarkan uji regresi linear berganda hasil uji T menunjukkan bahwa

variabel Visibility of system dengan nilai sebesar 0,001, variabel

Consistency and standard dengan nilai sebesar 0,000, variabel

Recognition rather than recall dengan nilai sebesar 0,000 dan variabel

Flexibility and efficiency of use dengan nilai sebesar 0,000 yang

berpengaruh secara parsial terhadap variabel usability. Sedangkan

variabel Match between system and the real world dengan nilai sebesar

0,014, variabel User control and freedom dengan nilai sebesar 0,137,

variabel Error prevention dengan nilai sebesar 0,052, ariabel Aesthetic

and minimalist design dengan nilai sebesar 0,813, variabel Help users
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recognize, diagnose, and recover from errors dengan nilai sebesar 0,516

dan variabel Help and documentation dengan nilai sebesar 0,988 tidak

ada pengaruh secara parsial terhadap variabel usability.

4. Dari hasil pengukuran tingkat kualitas terhadap user interface website

SMA Negeri 21 Palembang dapat menjadi tolak ukur untuk

mengembangkan dan memperbaharui website SMA Negeri 21

Palembang dengan menggunakan pendekatan heuristic evaluation.

7.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dibuat maka penulis mengajukan

beberapa saran yang mungkin dapat menjadi masukkan bagi pihak sekolah

SMA Negeri 21 Palembang sebagai berikut :

1. Sebaiknya pihak sekolah ke depannya lebih memperhatikan harapan

pengguna dari sisi penggunaan website https://sman21palembang.sch.id/

desain dan layanan situs lebih ditingkatkan, informasi yang ditampilkan

harus selalu up to date dan bermanfaat bagi pengguna dan pelayanan

yang ada pada website.

2. Maksimalkan keseluruhan menu-menu yang ada sehingga dapat

meningkatkan kualitas website serta dapat menjadi acuan dalam

memperbaharui setiap konten yang ada pada website SMA Negeri 21

Palembang dan menjadi standar untuk menentukan kualitas pada website.

3. Bagi penulis selanjutnya, analisis user interface yang dilkaukan dapat

dikembangkan menggunakan metode usability lainnya. Yang berkaitan

https://sman21palembang.sch.id/
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dengan analisa website sehingga dapat membandingkan hasilnya ketika

menggunakan metode lainnya.



xvi

DAFTAR PUSTAKA

Abdulloh, R. (2016). Easy & Simple Web Programming. Jakarta: PT Elex
Media Komputindo.

Ashila, Ghina. 2019. User Interface Heuristic Evaluation Pada Sistem
Informasi Nasabah Koperasi Mitra Swadaya PT. Gajah Tunggal.
Jakarta

Asnawi, N. 2018. Pengukuran Usability Aplikasi Google Classroom
Sebagai E-learning Menggunakan USE Questionnaire (Studi Kasus:
Prodi Sistem Informasi UNIPMA). Journal of Computer, information
system, & technology management, Vol. 1 , No. 2 April, ISSN : 2615-
7357.

Djaeng, D. S., & Burhanudin, B. (2016). Analisa Kualitas Website STMIK
Bina Mulia Palu menggunakan Framework Webqual. Jurnal
Elektronik Sistem Informasi dan Komputer, p. ISSN: 2477-5290 e.
ISSN: 2502-2148.

Dr. Ibrahim, M. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian
Beserta Contoh Proposal Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Gusti, I Ayu Agung Diah Indriyani, Dkk, 2020. Analisis Usability Aplikasi
iBandung Menggunakan Heuristic Evaluation Method. Jurnal Ilmiah
Merpati VOL.8 NO.2 Agustus, p-ISSN:2252-3306

Hartanto, Susi Hendriani, Yusni Maulida, 2018. Analisis Pengaruh Kondisi
Kerja, Motivasi Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Kekayaan Negara Riau, Sumatera
Barat Dan Kepulauan Riau. Jurnal Tepak Manajemen Bisnis, Vol. X.
No 2

Hanief, Y. N., & Himawanto, W. 2017. Statistik Pendidikan. Yogyakarta:
Deepublish Publisher.



xvii

Maidah, Syahrul Aminin, Yunnnika. 2018. Analisis Usability Terhadap
Website Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sumpah Pemuda Dengan
Metode Heuristic Evaluation.Palembang

Moh. Nazir, P. 2017. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia.

Ningsih, S. U., & dkk. (2016). Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Menyikat
Gigi Pada Siswa-Siswi Dalam Mencegah Karies Di Sdn 005 Bukit
Kapur Dumai. Jom FK, Volume 3 No.2.

Pamungkas, R. A., & dkk. (2019). Analisis Kualitas Website Smk Negeri 2
Sragen Dengan Metode Webqual 4.0 Dan IPA. TEKNOKOMPAK, Vol.
13, No. 1, ISSN 1412-9663 (print).

Sujarweni, V. W. (2015). SPSS untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru
Press.

Suwartono, C., & Moningka, C. (2017). Pengujian Validitas Dan
Reliabilitas Skala Identitas Sosial. HUMANITAS, Vol.14, No.2, Hal.
176 - 188, ISSN 1693-7236.


	HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI SKRIPSI
	HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRACT
	GAMBARAN UMUM SEKOLAH
	TINJAUAN PUSTAKA
	3.1.Teori Pendukung 
	3.1.1.Website
	3.1.2.User Interface
	3.1.3.Usability
	3.1.4.Heuristic Evaluation
	3.2.Hasil Penelitian Terdahulu
	3.3.Alur Penelitian
	4.1.Lokasi dan Waktu Penelitian
	4.1.1.Lokasi
	4.1.2.Website SMA Negeri 21 Palembang
	4.1.3.Waktu Penelitian

	4.2.Teknik Pengumpulan Data
	4.2.1.Wawancara
	4.2.2.Kuesioner
	4.2.3.Observasi
	4.2.4.Studi Pustaka

	4.3.Teknik Penarikan Sampel
	4.3.1.Populasi
	4.3.2.Sampel

	4.4.Variabel  Penelitian
	4.5.Instrumen Penelitian
	4.6.Skala Likert
	4.7.Uji Instrumen

	HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1.Hasil Responden
	5.1.1.Responden
	5.1.2.Deskripsi Responden
	5.1.3.Analisis Data Penelitian Berdasarkan Hasil Kuesion

	6.1.Pembahasan
	6.1.1.Uji Validitas
	6.1.2.Uji Reliabilitas
	6.1.3.Interprestasi Hasil Pengukuran Kualitas
	6.1.4.Uji Normalitas
	6.1.5.Uji Linearitas
	6.1.6.Uji Regresi Linear Berganda
	6.1.6.1.Uji F Simultan
	6.1.6.2.Uji T Parsial



